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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah[gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan Hanya

kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.”
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ABSTRAK

QALKASANDI, Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Novel Janji Langit
Karya Aishworo Ang. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010.

Latar belakang masalah penelitian ini bahwa Pendidikan sebagai salah satu
sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional. Sedadgkan
pendidikan Islam, tauhid merupakan landasan utama. Pendidikan Islam harus
didasarkan kepada mentauhidkan Tuhan. Adapun Pendidikan tauhid tidak hanya
didapat melalui pendidikan formal maupun non formal. Namun seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan dapat dilaksanakan
melalui media pendidikan lain. Seperti halnya pendidikan juga bisa di sampaikan
lewat karya sastra atau novel. Selain sebagai hiburan, novel juga banyak
memberikan pendidikan ke arah yang lebih baik, di dalam novel banyak terdapat
nilai-nilai kehidupan seperti moral, kejujuran, keberanian, keikhlasan dan pesan-
pesan yang lain yang patut di contoh oleh para pembacanya. Melalui novel Janiji
Langit yang ditulisnya, Aishworo Ang ingin berbagi pesan-pesan atau nilai-nilai
yang mengandung pendidikan tauhid di dalamnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan tauhid dalam naaeji
Langit karya Aishworo Ang, dan (2) Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai
pendidikan tauhid dalam novelanji Langit karya Aishworo Ang dengan
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitiahibrary Research atau konsep
penelitian kepustakaan dengan mengambil objek kajian dawgl Langit karya
Aishworo Ang yaitu meneliti makna yang terkandung dan latar buku tentang nilai-
nilai pendidikan tauhid. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan metode
dokumentasi dan wawancara yaitu menghimpun data dari berbagai sumber buku-
buku, Al-Quran, artikel, website, blog, situs jejaring sosial yang berhubungan
dengan novellanji Langit maupun Aishworo Ang, dan dengan wawancara.
Pendekatan yang digunakan yaitu dengdjektif dan pendekatapragmatis
Analisis data dilakukan dengan analisis (ntent analysisyaitu memberikan
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dari makna itulah ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam novel Janji Langit karya
Aishworo Ang sarat akan nilai-nilai pendidikan tauhid yang dapat dijadikan
landasan bagi pembacanya. Nilai pendidikan tauhid tersebut seperti: 1) Nilai-nilai
pendidikan tauhid yang terkandung dalam ndegiji Langitkarya Aishworo Ang
adalah pendidikan tauhid Uluhiyah, tauhid Rububiyah, dan tauhid Ubudiyah.
Selain itu ada juga nilai-nilai keimanan (rukun iman) (2) Novel janji langit ini
mengandung nilai-nilai pendidikan tauhid, dalam hal tauhid Uluhiyah, tauhid
Rububiyah, dan tauhid Ubudiyah yang mempunyai relevansi dengan Pendidikan
Agama Islam, karena nilai pendidikan tauhid tersebut, mengacu pada penanaman
nilai-nilai pendidikan agama islam serta mengajak perubahan perilaku seseorang
kearah kebaikan melalui belajar secara sistematis dan berkesinambungan.
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Pendidikan dan Kebudayaan Repuplik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543

b/U/1987.
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ditulis
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sedang’al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam
pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal
mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia. Di
mana iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber
motivasi kehidupan segala bidang.

Menurut Islam, pendidikan (mencari ilmu) merupakan salah satu
kegiatan yang wajib hukumnya untuk dilakukan bagi pria dan wanita dan
berlangsung seumur hidup, semenjak dari buaian sampai ajal datang (prinsip
pendidikan; long life educatiop’ Seperti halnya pendidikan tauhid yang
merupakan sentral utama dalam pembentukan pribadi manusia, sebab tauhid
adalah pegangan pokok dan sangat menentukan bagi kehidupan manusia,
karena tauhid menjadi landasan bagi setiap amal yang dilakukannya, hanya
amal yang dilandasi tauhidullah menurut tuntunan Islam yang akan
menghantarkan manusia kepada kehidupan yang baik dan kebahagiaan yang
hakiki di alam akhirat nanfi.

Agidah atau dalam istilah lain disebut tauhid merupakan sesuatu yang
sangat mendasar dalam diri manusia, sebab esensi tauhid yakni pengesaan

Allah memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia.

1 Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 98-103.
2 Syaikh Muhammad At TamimiKitab Tauhid,terj. M. Yusuf Harun, (Jakarta: Darul
Hag, 1999), hal. 1.



Tauhid menjadi pemancar kebaikan di dunia dan akhirat, kadar keselamatan
manusia di akhirat berbanding lurus dengan kadar keyakinan dalam bertauhid,
begitu pula keridhaan Allah di dunia dan akhirat, dunia adalah tempat
pengujian dan akhirat adalah tempat pembalasan.

Tauhid yang merupakan ajaran tentang konsepsi Tuhan dalam Islam
menjadi sumber kehidupan jiwa dan pendidikan kemanusiaan yang tinggi.
Tauhid akan mendidik jiwa manusia untuk mengiklaskan seluruh hidup dan
kehidupannya kepada Allah semata. Tujuan hidupnya adalah Allah dan
harapan yang dikejarnya adalah keridhaan Alar@hatillah)*

Mengesakan Allah dan menolak penyekutusyirik) terhadap-Nya
merupakan doktrin terpenting yang mendominasi pemahaman-pemahaman
ajaran samawi. Hal itu juga merupakan asas segala ilmu dan ajaran llahiyah
yang dibawa oleh para nabi dan rasul sebagaimana tercantum dalam kitab-
kitab suci yang diwahyukan kepada mer&ka.

Dalam pendidikan Islam, tauhid merupakan landasan utama.
Pendidikan Islam harus didasarkan kepada mentauhidkan Tuhan, kepercayaan
kepada Tuhan, setiap usaha pendidikan harus didasarkan kepada pengakuan
Asyhadu Anla llaha lllallah, Wa Asyhadu Anna Muhammadan ‘Abduhu Wa
rastluhu®

Pendidikan tauhid tidak hanya didapat melalui pendidikan formal

maupun non formal. Namun seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan

3 Ahmad Bahjat Mengenal Allah teri. Muhammad Abd. Ghofar E. M., (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1998), hal. 15.

4 Nasruddin RazalDienul Islam (Bandung: Al Ma’arif, 1991), hal. 42.

® Syaikh Ja'far Syubanirauhid dan Syirik(Bandung: Mizan, 1994), hal. 13.

® Ahmad D. Marimba, Op. Cit., hal.44.



dan teknologi, pendidikan dapat dilaksanakan melalui media pendidikan lain,
baik media massa, cetak maupun media elektronik. Dari media elektronik
mencakup visual dan audiovisual. Sebagaimana dengan beragamnya model
dan penyajian media informasi tersebut, tidak dapat dipungkiri semuanya
mengambil peranan penting sebagai media untuk pendifiikan.

Novel adalah karya atau karangan fiksi yang biasanya dalam bentuk
buku (lebih dari 40.000 kata) dan berisi cerita kehidupan, memiliki unsur
intrinsik, unsurekstinsik serta memiliki nilai-nilai norma seperti nilai sosial,
nilai ethik nilai hedorik nilai spirit, nilai koleksi, dan nilakultural. Novel
sebagaimana layaknya buku-buku pengetahuan yang lain juga dapat
digunakan sebagai media pendidikan.

Pada umumnya, orang hanya melihat novel sebagai sarana hiburan dan
sekedar untuk mengisi waktu. Padahal dalam novel seringkali ada penyisipan
berbagai macam visi di dalamnya, di antaranya visi kebudayaan dan
keagamaan yang disampaikan secara halus sehingga orang tidak menyadari
adanya manfaat lain dari membaca novel selain hanya merasa terhibur
sejenak. Padahal jika novel dikaji secara lebih mendalam, tidak sedikit
manfaat yang akan diperoleh dari membaca novel. Karena secara tidak
langsung pembaca dapat belajar, menghayati, merasakan dan mengambil
hikmah dari sekian masalah kehidupan yang memang di tawarkan oleh

pengarang novel.

" F. Rene Van de Carr, Marc Lehr&ara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan
(Bandung: Kaifa, 2004), hal. 1.
® http://definisi-pengertian.blogspot.comiakses 2 Februari 2010.



Sejalan dengan hal di atas, pengarang novel Aishworo Ang ingin
menyampaikan pesan-pesdan nilai-nilai pendidikan tauhid melalui karya
novelnya yang berjudulJanji Langit. Janji Langit adalah novel pertama
yang ditulis Aishworo Ang. Lebih lanjut dalam novelnya Aishworo Ang ini,
banyak menyampaikan tentang nilai-nilai pendidikan tauhid, diantaranya
adalah pesan tentang iman, salah satu contoh dari deskripsi isi novel yang
berkaitan dengan iman, adalah:

“Tangan dan akalku tak sanggup menyentuh wilayah cinta dan patah
hati. Kucoba terus mencari makna di balik ketakberdayaanku ini.
Kutarik garis lurus untuk menghubungkan rasaku dengan
kebingunganku menemukan Tuhan yang selama ini kucari.

Semakin keras aku mencoba, semakin tak kuasa aku menyentuhnya.
Kini aku paham, ada satu dimensi dalam diriku yang tak mampu
kusentuh. Bak seberkas fajar membelai bumi, pikiranku seketika
terang benderang. Aku yakin sesuatu yang bersifat non-materi itulah
yang disebut ghaib. Entah apa itu namanya, yang jelas dia tak
tersentuh logika. Keberadaannya misterius karena tak tertangkap mata
telanjang, tetapi bisa dirasakan dengan jelas. Aku terus mencari tahu
apa nama dimensi ghaib itu?

Satu-satunya petunjuk yang mengarah pada nama keghaiban itu
kutemukan dari untaian wahyu llahi. Kitab suci menyebutnya ruh.
Sampai di sini, aku merasa seakan menemukan sesuatu yang telah
lama kucari. Aku menemukan ruh. Aku berhasil menghancurkan
kerak pemikiran materialism. Sungguh tak disangka, Allah
memberiku jawaban justru melalui jalan yang begitu aneh.”
(JL:2010,101)

Dalam cuplikan diatas, terselip salah satu isi pendidikan tauhid tentang
iman terhadap hal-hal yang ghaib, yaitu mengimani ruh atau meyakini akan
adanya sesuatu yang bersifat non-materi. Dari pemaparan tersebut, peneliti
ingin mengadakan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan tauhid dalam novel

Janji Langitkarya Aishworo Ang.



Adapun kebermanfaatan dari novdanji Langit yaitu konsep
ketuhanan yang membutuhkan pemikiran mendalam disajikan dalam bentuk
cerita sehingga mudah dicerna dan tidak membosankan sehingga novel yang
satu ini pantas di baca oleh siapa saja. Novel ini juga dapat memberikan
semangat, inspirasi, dan mencerahkan. Selain itu, novel ini penuh dengan ilmu
pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan agama Islam dan tauhid yang akan
memperluas wawasan kita terhadap dunia.

Peneliti tertarik untuk meneliti dan membahas mengenai nilai-nilai
pendidikan tauhid yang terdapat dalam no¥ehji Langit dalam sebuah
skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Nalaji Langit
Karya Aishworo Ang. Karena dalam novel tersebut banyak nilai-nilai
pendidikan tauhid, dan moral yang dapat dipetik hikmahnya. Dalam novel
tersebut Aishworo Ang banyak menyampaikan pesan pendidikan tauhid yang
dapat memberi pencerahan kepada pembaca sehingga dapat mengambil
hikmah dengan mencontoh sifat baik dan meninggalkan sifat buruk.

B. Rumusan Masalah
1. Nilai-nilai pendidikan tauhid apa saja yang terkandung dalam dawgi
Langit?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan tauhid dalam novel tersebut

dengan Pendidikan Agama Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan tauhid dalam nodahiji
Langit karya Aishworo Ang

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan tauhid dalam novel
Janji Langitkarya Aishworo Ang dengan Pendidikan Agama Islam

2. Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan dapat lebih mudah dalam memahami nilai-nilai
pendidikan tauhid dalam sebuah karya sastra.

b. Diharapkan dapat menambah wawasan tentang tauhid pada khususnya
dan tentang Pendidikan Agama Islam pada umumnya.

c. Dapat menambah ilmu pengetahuan yang terkait dengan pendidikan
tauhid bagi para pendidik pada khususnya dan bagi peserta didik pada
umumnya.

D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggali dan memahami
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya
referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul skripsi peneliti.
Berikut ini hasil pelacakan skripsi yang berkaitan dengan skripsi diatas:
1. Skripsi yang berjuduiNilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Novel Kubah

Karya Ahmad Tohari’ Skripsi ini ditulis oleh Ahmad Munib Junaidi,



mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2803.Skripsi ini
menyimpulkan bahwa, di dalam novel Kubah ini terdapat nilai-nilai
pendidikan tauhid;pertama nilai-nilai pendidikan keimanan, yaitu,
mengenai iman kepada Allah, iman kepada kitab Allah, iman kepada Nabi
Allah, iman kepada Qadha dan Qadhar-Ny&edua, nilai nilai-
berdimensi tauhid sosial, yaitu, mengenai berdzikir, bersyukur, beruluk
salam, berdo’a dan beristighfar, mengajak kepada kebaikan, saling
memaafkan, saling tolong menolong dan membantu dalam kebaikan,
bertaubat dan menjauhi perbuatan syirik.

2. Skripsi dari Zakiyatus Syarifah, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2007, dengan judWNilai-Nilai Tauhid dalam Al-
Quran dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Istir8kripsi ini
menyimpulkan bahwa, didalam al-Quran ada beberapa surat yang
mengandung beberapa nilai-nilai taulpertama dalam surat al-Fatihah,
terkandung ajaran untuk melibatkan Allah dalam segala aktiKidyag
dalam surat al-Alag ayat 1-5 termuat tuntunan agar menjadikan Allah
sebagai tujuan hidup dan meyakini bahwa Allah pencipta segala sesuatu;
Ketiga dalam surat al-lkhlas ditemukan tuntunan memurnikan keesaan

Allah dan menjadikan Allah sebagai tempat bergantung. Selanjutnya

% Ahmad Munib Junaidi, “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Novel Kubah Karya
Ahmad Tohari”,Skripsj Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

10 Zakiyatus Syarifah,“Nilai-Nilai Tauhid dalam Al-Qur'an dan Relevansinya dengan
Pendidikan Agama IslamSkripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



membandingkan konsep Pendidikan Agama Islam dengan konsep
pendidikan dalam al-Qur'an kemudian dicari relevansi antar keduanya.

3. Skripsi ini ditulis oleh Rifa Yuhana, mahasiswi Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2007, dengan judiNilai-Nilai Pendidikan Akhlak
Dalam Novel Awal Dan Akhir Karya Naguib Mahfouz Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Agama lIslart”.Skripsi ini menyimpulkan bahwa,
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam no#elal dan
Akhir adalah; Pertama akhlak perseorangan yang meliputi, larangan
bersikap sombong atau takabur dan perintah untuk selalu memelihara
kesucian diri; Kedug akhlak dalam agama yang meliputi, kewajiban
manusia bersujud kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Ketiga akhlak dalam keluarga yang meliputi, kewajiban orang tua
untuk selalu menasehati anak agar selalu berbuat benar, mendo’akan orang
tua dengan do’a yang baik, dan menghormati guru yang menjadi orang tua
ketika kita berada di sekolah, membahagiakan orand<eempat akhlak
dalam masyarakat, untuk selalu saling tolong menolong, silaturahmi,
mengucap salankKelima akhlak dalam Negara yang meliputi, kewajiban
seorang pejabat untuk selalu menunaikan tugasnya dengan benar dan
kewajiban warga Negara mempunyai jiwa dan semangat nasionalisme

yang tinggi. Selanjutnya relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang

1 Rifa Yuhana, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Awal dan Akhir Karya
Naguib Mahfouz dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Iskkmipsi Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



terkandung dalam noveAwal dan Akhirdengan Pendidikan Agama
Islam tercermin dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam itu sendiri
yang memuat hubungan manusia dengan Allah, yang ditunjukkan dengan
nilai akhlak kepada Allah. Hubungan manusia dengan sesama, yang
ditunjukkan dengan pendidikan akhlak terhadap keluarga, masyarakat dan
Negara. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri, ditunjukkan dengan
akhlak perseorangan.

Secara umum beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan
penelitian yang disajikan peneliti. Akan tetapi setiap penelitian mempunyai
titik tekan yang berbeda. Adapun penelitian ini lebih menekankan pada nilai-
nilai pendidikan tauhid dan relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam
Sementara peneliti sebelumnya menggunakan titik tekan yang berbeda yaitu
lebih kepada pendidikan akhlak dan iman. Walaupun penelitian di atas sama-
sama meneliti sebuah novel, tetapi setiap peneliti menggunakan novel yang
berbeda. Sedangkan nouinji Langit karya Aishworo Ang belum pernah
ada yang meneliti dan penelitian ini bertujuan untuk memperkaya penelitian
yang pernah ada dengan fokus penelitian nilai-nilai pendidikan tauhid yang
terkandung dalam novéanji Langitkarya Aishworo Ang.

E. Landasan Teori
1. Nilai-Nilai Tauhid
Nilai adalah suatu perekat keyakinan atau perasaan yang diyakini

sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola
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pemikiran perasaan, keterikatan, maupun peritakiMenurut St
Vembriarto, nilai adalah suatu yang menjadi unsur pembentuk kepribadian
manusia, nilai bersumber dan diukur menurut pengalaman yang mencakup
nilai spiritual, intelektual, emosional, sosial dan material.

Keyakinan akan adanya nilai-nilai tersebut menyebabkan manusia
setuju atau tidak setuju terhadap hal-hal yang baik dan buruk, benar
maupun salal® Menurut Riseri nilai menjadi standar perbuatan dan sikap
yang menentukan “status” seseorang dan cara hiddpnEngan
demikian baik tidaknya seseorang tidak hanya persoalan fakta dan
kebenaran ilmiah rasional, tetapi berkaitan dengan penghayatan dan
pemaknaan yang lebih bersifat afektif daripada kognitif.

Sedang pengertian tauhid secara harfiah adalah “mensatukan” atau
“mengesakan”. Sebagai istilah teknis dalam ilmu kalam, kata tauhid
dimaksudkan sebagai paham “me-Maha-Esa-kan Tuhan, atau secara lebih
sederhananya paham “ketuhanan Yang Maha Esa Btanotheisme®®
Tauhid merupakan isi pokok ajaran kitab suci, bahkan juga inti ajaran
semua Nabi dan Rasul Allah yang mereka itu diutus untuk setiap

kelompok manusia dibumi sampai tampilnya Nabi Muhammad $AW.

19.

hal. 15.

12 7akiah Darajat, dkk.dasar-dasar Agama Islan(Jakarta:Bulan Bintang, 1998), hal.
13 Kamrani BuseriNilai-Nilai llahiyah Remaja PelajatYogyakarta: Ull Press, 2004)

14 Musthofa Rahman, “Abdullah Nasih Ulwan: Pendidikan Nild?emikiran Islam

Kontemporey (Yogyakarta: Jendela, 2003) hal. 35.

15 Nurcholis Majid,Islam Doktrin dan peradaban, sebuah telaah Kritis tentang masalah

keimanan kemanusiaan dan kemodereifdakarta: Paramadina, 2000), hal. 72-73.

6 Dan tidaklah Kami (Tuhan) mengutus seorang Rasul pun sebelum engkau

(Muhammad) melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tiada Tuhan Selain Aku. Maka
sembahlah olehmu semua akan Daku (Q.S. al-Anbiya’ [21]: 25).



11

Pada dasarnya tauhid memfokuskan pada kalimat syahadat
“Lailadha illa Allah, (tiada Tuhan selain Allah) yang berarti penafian atau
peniadaan segala dominisi sesuatu yang membelenggu jiwa manusia untuk
menuju pada satu dominasi otoritas Allah SWT. Yang Maha Mutlak. Atau
lebih konkritnya tauhid merupakatehrir al-nas ‘an al-ibadah al-abid ila
ibada Allali (pembebasan manusia dari segala belenggu penghambaan
kepada hamba, menuju penghambaan pada Allah sefhata).

Diketahui dalam tauhid, pembahasannya meliputi: tauliidiyah
(penegasan bahwa yang boleh disembah hanyalah Allah satu-satunya),
tauhid rubdbiyah (penegasan bahwa Allah yang menciptakan dan
menguasai seluruh makhluk-Nya) dan tauhiubldiyah (sebagai
konsekuensi logis dari tauhiddhiyahdanrubtibiyah'®

Tauhid juga bisa diartikan dengan iman. Iman itu sendiri
mengandung arti menerima kebenaran dan menaati perkataan-perkataan
seorang Rasul. Di dalam ajaran Islam, iman berarti memiliki kepercayaan
dan keyakinan penuh, dan juga bersaksi atas kebenaran pesan dan
pengajaran Nabi Muhammad SAW, baik dengan ucapan maupun
perbuatart’ Adapun rukun iman ada enam, yaitu:

a. Iman kepada Allah
Dasar keimanan dalam Islam ialah iman kepada Allah

maksudnya ialah iman kepada adanya Allah, iman kepada Esanya

¥ Muhaimin, Kawasan dan wawasan Studi Islafditor: Marno, (Jakarta: Kencana,
2005), hal. 282.

8 Achmad ChodjimAl-lkhlash Bersihkan Iman dengan Surat Kemurnigiakarta: PT.
Serambi llmu Semesta), hal. 44-55.

19 Anwarul HagJalan Menuju SurggBandung: Zaman Wacana Mulai, 1998), hal. 13.
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Allah, dan iman kepada sempurnanya Allah. Di dalam rumusan yang
lebih lengkap disebutkan bahwa Rasulullah telah mengimani al-Qur'an
yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang
yang beriman, semuanya beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat-
Nya, Kitab-kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya (Al-Bagarah: 1%85).
b. Iman kepada Malaikat

Allah menciptakan Malaikat daflur atau cahaya, Malaikat
tidak sama dengan manusia baik sifat, bentuk dan pekerjaannya.
Mereka bukan laki-laki dan bukan perempuan, tidak makan dan tidak
minum, tidak tidur dan tidak mampu terlihat oleh mata biasanya.

Sebagai seorang muslim wajib percaya, bahwa Allah SWT
mempunyai banyak Malaikat sebagai makhluk-Nya. Mereka adalah
pesuruh-pesuruh Allah, yang menurut segala pekerjaan yang
diperintahkan oleh-Nya, tanpa pernah membantah sedikit pun.
Malaikat adalah hamba-hamba Allah yang dimulia®an.

c. Iman kepada Nabi dan Rasul

Allah SWT telah memilih salah seorang Rasul diantara
manusia pada masanya, untuk menyampaikan perintah-perintah dan
larangan-larangan-Nya, demi kebaikan hidup manusia baik di dunia
maupun di akhirat nanti.

Sebagai hamba Allah SWT wajib percaya bahwa Allah yang

Maha Bijaksana telah mengutus beberapa Nabi dan Rasul untuk

20 sudarsonoSepuluh Aspek Agama Islafdakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), hal. 6.
! Ibid., hal. 21.
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menuntun manusia ke jalan yang lurus. Para Nabi dan Rasul datang
kepada kaumnya dengan membawa kabar gembira dan menakut-
nakuti mereka yang ingkar akan Tuhan-nya dan mengingkari perintah-
Nya. Para Nabi dan Rasul adalah manusia pilihan Allah yang
menerima wahyu dari-Nya. Adapun jumlah Rasul yang wajib diimani
ada 25 oran?

d. Iman kepada Kitab-kitab Allah

Beriman kepada kitab-kitab Allah yakni percaya bahwa Allah
telah menurunkan beberapa kitab-Nya kepada beberapa Rasul-Nya
untuk menjadi pegangan dan pedoman hidupnya guna mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Sebelum Kitab Suci Al-Qur'an Allah SWT telah menurunkan
beberapa Kitab Suci kepada para Nabi dan Rasul-Nya. Yang
disebutkan di dalam Al-Quran ada 5 (lima); tiga dalam bentuk Kitab
yaitu Taurat, Zaburdan Injil, dan dua dalam bentuBhuhufyaitu
Shuhuf Ibrahimdan Musa® Kelima Kitab Suci tersebut antara lain

disebutkan dalam ayat-ayat berikut ini:

£

=7 .. NI NG 3% PR - S R
&E\E;}“‘fg) /.,)Jv_malbl;w U&)%’/&ley Lwls ..La.j)

24

Artinya:

%2 |bid., hal. 21.

2 Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 1998), hal. 113

* Departeman Agama RAl Quran dan TerjemahannyéBandung, CV Penerbit J-ART,
2005), hal. 564
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“Dan Sesungguhnya kami Telah memberikan Al Kitab (Taurat)
kepada Musa dan kami Telah menjadikan Harun saudaranya,

menyertai dia sebagai wazir (pembantu)fl-Furgan 25: 35)
202y s 30315 G55
Artinya:

“... dan kami berikan Zabur kepada DaudAl-Isra’ 17: 55)

i APL Ve B G s P (P
R VAED105 5050 ol sy a8y Gy o 512 [ Lt 5
Artinya:
“Kemudian kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul

kami dan kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan kami

berikan kepadanya Injil... fAl-Hadid 57: 27)

7 (2D Loy o 1) i (D) S5V o)
Artinya:
“Sesungguhnya Ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab
yang dahulu. (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Mus@Al-A’'la 87: 18-
19).

e. Iman kepada Hari Akhikfamay)

2 |bid., hal. 432
26 |pid., hal. 905
27 |bid., hal. 1052
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Hari akhir kiama) adalah hari paling akhir yang akan
menutup usia dunia ini, tak ada siang ataupun malam lagi. Pada saat
itu makhluk Allah akan binasa, kemudian seluruh manusia akan
dibangkitkan kembali untuk diperiksa semua amal masing-masing,
yang baik dan yang buruk.

f. Iman kepada Qadha’ dan Qadhar

Iman kepada gadha’ dan gadhar merupakan suatu agidah yang
dibina oleh Islam berdasarkan keimanan kepada Adzta wajalla
dan ditegakkan atas pengetahuan yang benar terdadtidya Yang
Maha Tinggi, nama-Nya yang utama dan sifat-Nya yag mllia.

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan untuk
menciptakan pola tingkah laku tertentu pada anak-anak atau orang yang di
didik. Pendidikan disini mengandung proses yang bertujuan untuk
menciptakan pola tingkah laku anak didik yang diusahakan oleh
pendidik?®

Ahmad Tafsir dalam bukunytmu Pendidikan dalam Perspektif
Islam, setelah mengetengahkan aréirbiyah Ta’lim, dan Ta'dib. la
berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam ialah bimbingan yang
diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai

dengan ajaran Islam. Bila disingkat, Pendidikan Agama Islam ialah

2 Muhammad Al-GhazaliAgidah Muslim Penerjemah: Mahyudin Syaf, ( Jakarta:
Pedoman limu Jaya, 1986), hal. 125.
29 Hasan Langgulungdzas-Azas Pendidikan Islag@andung: Al-Husna, 1986), hal. 32.
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bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal
mungkin sesuai dengan ajaran Isf&m.

Abdul Majid dan Dian Andayani mengutip perkataan Azizy (di
dalam bukunya Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004")yang mengemukakan bahwa, esensi
pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai, pengetahuan dan
keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda, agar generasi muda
mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut pendidikan Islam,
akan mencakup dua hal, pertama mendidik siswa untuk berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, kedua, mendidik siswa untuk
mempelajari materi ajaran Islam subjek berupa pengetahuan tentang ajaran
Islam3!

Seluruh proses hidup dan kehidupan manusia adalah proses
pendidikan life is education and education is lifd)an apabila bertolak
dari pandangan ini, maka Pendidikan Agama Islam pada dasarnya hendak
mengembangkan “pandangan hidup Islami” yang diharapkan tercermin
dalam sikap dan keterampilan hidup orang IslaPenggunaan nilai-nilai
Islam dalam pendidikan adalah sebagai sudut pandang secara menyeluruh

(total outlooR mengenai persoalan-persoalan yang berkaitan dengan

%Ahmad Tafsir]Imu Pendidikan dalam Perspektif IslgBandung: Remaja Rosdakarya,

1994), hal. 32

31 Abdul Majid & Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep

dan Implementasi Kurikulum 200@Bandung Remaja Rosdakarya, 2005), hal.13.

%2 Rupert C. LodgePhilosophy of Educatiodalam Muhaimin et. Al.,Paradigma

Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sek@ahdung Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 39.
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gejala-gejala pendidikan dalam rangka menyusun teori penditfikan.
Untuk membangun manusia terdidik dan berkualitas.

Dalam proses pembelajaran, paling sedikitnya ada tiga faktor
komponen yang menjadi fokus pembahasan dalam sebuah pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh D.H. Queljoe dan A.
Ghazali, bahwa yang menjadi perhatian utama pembahasan untuk suatu
pembelajaran adalah tujuan, materi, dan metode pembelaj4etapi
yang diambil dalam kajian ini, hanya tujuan dan materi saja, berikut
adalah pemaparannya:

a. Tujuan

Istilah untuk mengacu pada tujuan pendidikan dalam bahasa
Arab sangat banyak antara lairchayyat” untuk mengartikan tujuan
akhir, “ahdat pada mulanya dipergunakan untuk memberi arti
peranan yang lebih tinggi dengan tinjauan yang sangat luas dan
menyiratkan hal ini sangat diperlukan, juga berarti menempati suatu
sasaran yang lebih dekat, selanjutnya adalamagasid yang
mengandung arti jalan yang lurus untuk menuju hasil yang
dikehendak?>

Tanpa memperhatikan perbedaan penggunaan istilah tujuan,

yang jelas, jika tujuan pendidikan dipandang sebagai suatu proses,

3 Ismail SM. Dkk., (ed) Paradigma Pendidikan Islam, (Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2001), hal. viii.

34 M. Basyiruddin Usman\etodologi Pembelajaran Agama Islafgditor: Abdul Halim
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 1-2.

35 Abdurrahman Saleh AbdullahTeori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'an,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 159.
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maka proses tersebut akan berakhir pada pencapaian tujuan akhir.
Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya
adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai yang terbaik dalam pribadi
yang diinginkan. Nilai-nilai tersebut mempengaruhi dan mewarnai
pola pendidikan manusia sehingga menggejala dalam perilaku lahiriah.
Dengan kata lain perilaku lahiriah adalah cermin yang memproyeksi
nilai-nilai ideal yang telah mengakar di dalam jiwa manusia sebagai
produk dari proses pendidikan.

Jika kita berbicara tentang Pendidikan Agama Islam, berarti
berbicara tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islam. Hal ini
mengandug makna, bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam tidak lain
adalah tujuan yang merealisasikan idealitas Islam. Sedangkan idealitas
Islam sendiri pada hakikatnya mengandung nilai perilaku manusia
yang dijiwai oleh iman dan tagwa kepada Allah SWT. Sebagai sumber
kekuasaan mutlak

Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib bahwa perumusan tujuan
Pendidikan Agama Islam itu harus berorientasi pada hakikat
pendidikan yang meliputi beberapa aspek yatrtama tujuan dan
tugas hidup manusia, yakni manusia diciptakan bukan secara
kebetulan melainkan mempunyai tujuan dan tugas tertentu (Q.S. 3:
19), keduamemperhatikan sifat dasarafure manusia, yaitu konsep
penciptaan manusia dengan bermacam fitrah (Q.S.18: 29), mempunyai

kemampuan untuk beribadah (Q.S.51: 56), dan khalifah dibumi
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(Q.S.2: 30)ketiga tuntunan masyarakat, baik pelestarian nilai budaya,
pemenuhan kebutuhan hidup maupun antisipasi perkembangan
tuntunan modern, dan keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal
manusia. Dalam hal ini terkandung nilai dalam mengelola kehidupan
bagi kesejahteraan dunia dan akhirat, keseimbangan dan keserasian
keduanya?®

b. Materi

Istilah “materi” pendidikan adalah pengorganisir bidang ilmu
pengetahuan yang membentuk basis aktivitas lembaga pendidikan,
bidang-bidang ilmu pengetahuan ini satu dengan lainnya dipisah-
pisahkan, namun merupakan satu kesatuan utuh terpadu. Materi
pendidikan harus mengacu pada tujuan pendidikan, bukan sebaliknya,
oleh karena itu materi pendidikan tidak boleh berdiri sendiri terlepas
dari kontrol tujuan pendidikatf.

Materi Pendidikan Agama Islam, dalam pendidikan agama
disekolah sebagaimana yang tercakup dalam ajaran pokok Islam yaitu
meliputi: masalahaqgidah (keimanan),syariah (kelslaman),akhlak
(Ihsan.

1) Agqgidahyaitu bersifat’tikad batin, mengajarkan keEsaan Allah Esa

sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan alam ini.

% Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalny@Bandung: Tragenda Karya, 1993), hal. 153-154.

87 Abdurrahman Saleh AbdullahTeori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'an,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hah9.
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2) Syari'ah yang berhubungan dengan amal lahir dalam rangka
mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur
hubungan antar manusia dengan Tuhan, dan mengatur hidup dan
kehidupan manusia.

3) Akhlakadalah suatu amalan yang bersifat pelengkap, penyempurna
bagi kedua amal diatas dan mengajarkan tentang cara pergaulan
hidup manusia.

Dari ketiga kelompok ilmu agama diatas kemudian dilengkapi
dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu al-Qur'an dan al-Hadits
serta ditambah dengan sejarah Islgarikh).*®

Dalam menyajikan materi-materi tersebut, seorang guru tidak
boleh berhenti hanya pada aspek kognitif, tetapi yang lebih penting
adalah bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif
tersebut menjadi “makna” dan “nilai” spiritual agama yang bersifat
fungsional, dan dapat tertanam dalam jiwa siswa, selanjutnya
diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

F. Metode Penelitian
Penelitian merupakan suatu pemikiran maupun kegiatan untuk
mengumpulkan, mencatat, dan menganalisa suatu masalah yang dilakukan
secara sistematis. Sedangkan metode penelitian sendiri secara umum

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

38 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 60.
%9 Bisri Mustofa,Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi dan T¢¥isgyakarta:
panji Pustaka, 2009), hal. 1.
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kegunaan tertentlf. Adapun cara-cara yang ditempuh dalam rangkaian
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan konsep
penelitian kepustakaanLibrary Researc)) vyaitu penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data-data dari
berbagai literatur yang sudah ada. Secara sederhana penelitian
kepustakaan merupakan jenis penelitian yang berusaha menghimpun data
penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai
obyek utama analisisnya.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan yang dipakai oleh
Abrams atau yang lebih dikenal dengan teori Abrams, dimana
mengandung pendekatan kritis terhadap karya sastra yaitu sebagai berikut:
a. PendekatamObjektif yaitu pendekatan yang menitikberatkan terhadap
karya sastra itu sendiri.
b. Pendekatarsubjektif yaitu pendekatan yang menitikberatkan terhadap
peneliti.
c. PendekataMimetic yaitu pendekatan yang menitikberatkan terhadap

semesta

40 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: ALFABETA, 2007Mal. 117.

1 sarjono, dkk.Panduan Penelitian Skrips{Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 20-21.
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d. Pendekatan Pragmatis yaitu pendekatan yang menitikberatkan
terhadamudienceatau pembaca atau pemiféa.

Berdasarkan teori diatas, maka peneliti mengunakan pendekatan
yang pertama dan keempat yaitu pendekathjektif dan pendekatan
pragmatis.Pendekatan obyektif merupakan pendekatan yang terpenting,
sebab pendekatan apapun yang dilakukan pada dasarnya bertumpu
ataupun berpusat pada karya sastra itu séfidBedangkan pendekatan
pragmatis untuk mendukung penelaahan karya sastra dari segi ekstrinsik.
Pendekatan pragmatis mengunggulkan peranan pembaca dalam
melakukan pemaknaan dari karya sastra. Alasan penggunaan pendekatan
ini untuk mempertimbangkan aspek kegunaan dan manfaat yang bisa
diperoleh pembaca, dengan indikator pembaca dan karya*astra.

3. Sumber Data Penelitian

Daam penelitian ini peneliti memperoleh data dari berbagai
sumber. Kemudian data tersebut diklasifikasikan menjadi dua yaitu data
primer dan sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang memberikan data

langsung dari tangan pertaffiaAdapun yang menjadi sumber data

* Racmat Djoko PradopBeberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset, 1995), hal.140.

“ Nyoman Kutha Ratna Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari
Strukturalisme Hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Nar@fifigyakarta: Pustaka
Belajar, 2008), hal. 73.

* Ibid, hal. 72.

5 Winarno SurakhmarRengantar Penelitian limiatBandung: Tarsito, 1983), hal.134.
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primer sekaligus sebagai objek penelitian ini adalah ntargl Langit
Karya Aishworo Ang
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh penefitiSumber sekunder dalam penelitian ini
adalah berupa karya yang berfungsi sebagai sumber penunjang sumber
primer seperti buku, al-Qur'an, artikel, website, blog, situs jejaring
sosial, atau leteratur lain yang relevan. Misalnya Brisalah Tauhid
karya Syekh Muhammad Abduh, Websitanji langit dan website
lainnya tentang sastra dan pendidikan tauhid.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode dokumentasi

dokumentasi dilakukan guna mengumpulkan data-data yang
terkait dengan penelitian ini. Metode ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data melalui buku-buku, al-Qur'an, artikel, website,
blog, situs jejaring sosial yang berhubungan dengan naameji
Langit maupun Aishworo Ang. Melalui dokumentasi ini, dapat
menemukan teori-teori yang bisa dijadikan bahan pertimbangan
berkenaan dengan masalah nilai-nilai Pendidikan Tauhid yang
terdapat dalam novéhnji Langit

b. Metode wawancara

6 Marzuki, Metodologi Riset(Yogyakarta: PT. Hamidita Offset, 1997), hal. 55-56.



24

Wawancara dilakukan guna memperkuat data, dan memenuhi
data yang dibutuhkan, yang tidak didapat melalui metode
dokumentasi. Maka dalam hal ini, peneliti mencoba mencari informasi
dengan cara melakukan wawancara dengan orang-orang Yyang
berkompeten di bidang sastra, contoh: sastrawan, peneliti, guru di
bidang sastra, dll. Dan jika dimungkinkan dengan peneliti ntarmgl
Langit, yaitu Aishworo Ang, baik langsung (tatap muka )maupun
tidak langsung (via telephon atau email)

5. Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis e¢sintent
analysig. Teknik analisis ini adalah usaha untuk menarik kesimpulan yang
tepat dari sebuah buku atau dokumen, juga merupakan teknik untuk
menemukan karakteristik pesan, yang penggarapannya dilakukan secara
obyektif dan sistemati¥. Teknik ini digunakan untuk menganalisis data
berupa nilai-nilai pendidikan tauhid dalam no¥ehji Langit
Adapun langkah-langkah yang peneliti tempuh dalam menganalisis
melipulti :
a. Mengidentifikasi data penelitian tentang bentuk, merupakan kegiatan
mengidentifikasi data menjadi data-data bagian-bagian, yang
selanjutnya dapat dianalisis. Satuan unit yang digunakan berupa

kalimat atau alinea. ldentifikasi dilakukan dengan pembacaan dan

7 Lexi. J. MoeleongMetode Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya,
1991), hal. 263.



25

pengamatan secara cermat terhadap novel yang didalamnya

terkandung nilai-nilai tauhid.

b. Mendiskripsikan ciri-ciri/ komponen yang terkandung dalam setiap
data.

c. Menganalisis ciri-ciri/komponen pesan yang terkandung dalam setiap
data. Penganalisisan dilakukan dengan pencatatan hasil dari
identifikasi ataupun pendeskripsian.data berupa kalimat atau alinea
yang telah dicatat pada kartu data yang telah disisipkan.

d. Menyusun klasifikasi secara keseluruhan, sehingga mendapatkan
diskripsi tentang isi serta kandungan nilai-nilai tauhid.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini peneliti
menggunakan sistematika pembahasan yang terbagi dalam empat bab, setiap
bab mencakup beberapa sub bab. Adapun keempat bab tersebut sebagai
berikut:

Bab | (Pendahuluan ) merupakan pendahuluan yang berisi gambaran
umum penelitian skripsi yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Landasan Teori, Metode
Penelitian, Sistematika Pembahasan

Bab 1l (Pembahasan) Biografi Aishworo Ang, Latar Belakang
Penulisan NoveDanji Langit Sinopsis Novelanji Langit Penokohan dan

Perwatakan, Komentar Pembaca.
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Bab Il (Analisis Data) berisi tentang Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid
dalam NovelJanji Langit dan relevansi nilai-nilai pendidikan tauhid dalam

novel “Janji Langit’ terhadap Pendidikan Agama Islam

Bab IV ( Penutup) berisi tentang Kesimpulan, Saran- saran dan

Penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan tentang nilai-nilai

pendidikan tauhid dalam novelanji Langit karya Aishworo Ang dan

relevansinya terhadap pendidikan Agama Islam, maka dapat penulis tarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan tauhid yang terkandung dalam nalaeiji Langit

ada 3 Yaitu:

a. Tauhid uluhiyah, meliputi; bahwa hanya Allah SWT-lah satu-satunya

b.

Tuhan yang harus disembah dan tiada lain kecuali Dia, meyakini
bahwa Allah tidak dapat menua, pelupa, bahkan lapar karena Allah-
lah yang mempunyai semua sifat kesempurnaan, mempunyai agidah
yang baik terhadap Tuhannya dan selalu menjalankan kewajibannya
sebagai seorang hamba Allah yaitu beribadah kepada-Nya, berhati-
hati terhadap perbuatan yang mengarah kepada kemusryikan dan tidak
menyekutukan Allah.

tauhid rububiyah, meliputi; meyakini kekuasaan Allah yang Maha
Besar dan mempercayai bahwa Dia-lah yang mengatur semua
makhluk dan kehidupan di alam semesta ini, mempercayai bahwa
Dia-lah (Allah SWT) Pemberi rizki bagi setiap manusia, binatang dan
makhluk lainnya, Tuhan bisa dirasakan melalui ciptaan-ciptaannya,

mengimani fitrah manusia yang mengakui bahwa Tuhan itu Esa tak
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ada selain Dia dan tak ada bandingannya, pembenaran dan pengakuan
akan eksistensi Allah SWT, sifat-sifat-Nya, ketetapan dan hukum-
hukum-Nya,

c. tauhid ubudiyah, meliputi; kewajiban manusia untuk beribadah
kepada Tuhan (Allah SWT), shalat tepat waktu, berdzikir
mengagungkan nama Allah, berdo’a selalu kepada Allah, iman kepada
Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada Kitab Allah SWT, iman
kepada Rasul, iman kepada Hari Akhir, dan yang terakhir iman
kepada Qadha dan Qadhar.

2. Terdapat relevansi antara pendidikan tauhid dalam n@si Langit

karya Aishworo Ang dengan Pendidikan Agama Islam, yaitu; novel ini

sangatlah relevan dengan pendidikan agama islam, karena makna yang

terkandung dalam novel ini yaitu tauhiduhiyah, rububiyah,dan
ubudiyahmengacu pada penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam
serta mengajak perubahan perilaku seseorang kearah kebaikan melalui
belajar secara sistematis dan berkesinambungan. Selain itu novel ini
memiliki makna yang terdalam tentang tauhigbubiyah, uluhiyah,
ubudiyahyang dapat dijadikan sebagai pembelajaran keimanan dan moral
anak didik dan merupakan rangka mencapai keberhasilan hidup di dunia

dan akhirat.



109

B. Saran-saran
Setelah mengadakan kajian tentang nilai-nilai pendidikan tauhid
dalam novelJanji Langit karya Aishworo Ang dan relevansinya terhadap

Pendidikan Agama Islam, ada beberapa saran yang penulis ingin sampaikan,

yaitu:

1. Bagi para pendidik, novelanji Langitini dapat di jadikan sebagai salah
satu media yang dapat menambah pengetahuan agama Islam, khususnya
pendidikan tauhid, sehingga pembinaan ranah kognisi dan afeksi akan
lebih terasah. Dengan demikian nilai-nilai tauhid tersebut tertanam dalam
jiwa peserta didik yang berimplikasi pada perilaku sehari-hari dalam
kehidupan beragama dan bermasyarakat.

2. Bagi para pembaca novel agar tidak berhenti untuk selalu membaca karya
yang memuat unsur pendidikan Islam karena sangat bermanfaat untuk
menambah wawasan agama Islam, dan perlu adanya kesadaran mendalami
makna yang terkandung dalam buku yang berguna bagi dirinya, keluarga,
dan lingkungan untuk kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Kepada para pengarang novel hendaknya dapat memperbanyak karya
penulisannya yang mengandung unsur pendidikan yang dapat menambah
wawasan para pembaca terutama di bidang pendidikan Islam, serta dapat
menanamkan akhlak dan menggugah para pembaca ke arah kebaikan.
Sebagai amal ibadah yang menuai manfaat baik kepada umat manusia.

Melalui novel, pengarang juga bisa Saling-menasehati dalam bentuk
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tulisan, yang merupakan akhlak yang terpuji. Allah SWT dan makhluknya
pun akan mencintai orang yang setiap goresan tangannya merupakan
dakwah.

C. Penutup

Dengan perasaan syukur, penulis ucapkan segala puji bagi Allah SWT
Tuhan seru sekalian alam yang telah melimpahkan rahmat, taufig, dan
hidayah-Nya, serta shalawat kepada Nabi Muhammad SAW yang telah
membawa umatnya ke arah yang di ridhoi Allah SWT, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam
Novel Janji LangitKarya Aishworo Ang.

Tidak ada yang sempurna di dunia ini kecuali Allah SWT, begitu juga
skripsi ini yang jauh dari kata sempurna. oleh karena itu, penulis mohon kritik
dan saran yang untuk pengembangan lebih lanjut dari para pembaca sebagai
referensi penting bagi penulis. Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat
bagi diri penulis sendiri dan berguna bagi pihak-pihak yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan untuk mencerdaskan anak-anak bangsa dan para
pembaca sekalian. Dan semoga Allah SWT menghitung ini sebagai amal
ibadah serta meridhoi setiap hamba-Nya yang selalu melakukan amal
kebajikan dan ilmu yang berguna bagi umat manusia.

Akhirnya, kepada Allah SWT penulis beristighfar apabila terdapat
kesalahan dan kekhilafan dalam penyusunan skripsi ini. Mudah-mudahan

Allah SWT selalu memberkati dan melindungi serta membimbing penulis
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untuk senantiasa menjadi manusia yang berilmu dan bertagwa di jalan-Nya.
Amin.
~ Yogyakarta, 19 Mei 2011

Penulis

N
H
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STATE ISLAMIC UNIVERSI.TY

SUNAN KALIJAGA
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